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ABSTRAK 

Sebagian masyarakat di Distrik Skanto Kabupaten Keerom belum mendapatkan pelayanan air 

bersih. Sementara itu air sangat diperlukan untuk kelangsungan hidup manusia karena merupakan 

kebutuhan yang mendasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk merencanakan pengembangan 

sistem jaringan air baku dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan air bersih bagi masyarakat 

Distrik Skanto berdasarkan sumber air yang ada. Menurut hasil kajian pada perencanaan 

pengembangan distribusi air baku di Distrik Skanto, disimpulkan bahwa kebutuhan air bersih 

untuk penduduk di wilayah Distrik Skanto sampai dengan tahun 2033 diproyeksi sebesar 229,114 

liter/detik atau 0,229114 m³/detik. 

 

Kata Kunci : Reservoir, Jaringan Distribusi, Pelanggan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Distrik Skanto merupakan wilayah yang berada di Kabupaten Keerom, secara geografis terletak 

di antara 2°47°10° Lintang Selatan dan 140°27°32° Bujur Timur, dengan luas wilayah 1.504,65 

Km², dan jumlah penduduk pada akhir tahun 2018 berjumlah 17.570 jiwa, dengan batas-batas 

wilayah sebagai berikut : 

1. Sebelah Utara  : Distrik Abepura, Kota Jayapura 

2. Sebelah Selatan  : Distrik Kemtuk, Kabupaten Jayapura 

3. Sebelah Barat  : Distrik Sentani Timur, Kabupaten Jayapura 

4. SebelahTimur : Distrik Arso, Kabupaten Keerom 

 

Distrik Skanto terdiri dari 12 kampung, yaitu: Kampung Skanto, Jaifuri, Arsopura, Wiantre, 

Intaimilyan, Traimilyan, Naramben, Wulukubun, Gudang Garam, Saefen 42, Alang-Alang dan 

Walma. Sebagian masyarakat di Distrik Skanto belum mendapatkan pelayanan air bersih. 

Sementara itu air sangat diperlukan untuk kelangsungan hidup manusia karena merupakan 

kebutuhan yang mendasar. Sebagian masyarakat Distrik Skanto memanfaatkan air sumur atau bor 

untuk memenuhi kebutuhan mereka setiap hari. Kampung yang sudah mendapatkan pelayanan air 

baku adalah: Kampung Jaifuri, Arsopura, Intaimilyan, Traimilyan, dan Gudang Garam. Dan 

kampung-kampung yang belum mendapatkan pelayanan air baku, antara lain: Kampung Wiantre, 

Naramben, Skanto, Wulukubun, Walma, Saefen 42, dan Alang-Alang. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk merencanakan pengembangan sistem jaringan air baku dalam 

rangka untuk memenuhi kebutuhan air bersih bagi masyarakat Distrik Skanto berdasarkan sumber 

air yang ada. Analisis dilakukan dengan memperhatikan batasan-batasan sebagai berikut: 

kebutuhan air baku hanya sampai 15 tahun ke depan (tahun 2033), sistem pelayanan air baku 

yang ditinjau hanya sebatas hingga ke hidran-hidran umum, kebutuhan air dibatasi pada 

kebutuhan air domestik dan non-domestik (hanya sebatas industri kecil), dan perhitungan 

kekuatan sambungan antara pipa pada titik-titik tertentu. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Selain buku, makalah, tesis, dan jurnal, yang berhubungan dan relevan dengan sistem penyediaan 

air baku, baik dari segi teknis sarana prasarana ataupun pengelolaannya, literatur utama lainnya 
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yang dikaji adalah NSPM (Norma  Standar Pedoman dan Manual) Air Baku yang ditetapkan oleh 

pemerintah. Setelah kajian literatur, peneliti meninjau langsung ke lokasi penelitian yaitu Distrik 

Skanto Kabupaten Keerom untuk mengetahui kondisi lokasi studi lewat pengumpulan data primer 

dan data sekunder. Data yang diperoleh dari hasil survei tersebut di-inventarisir secara cermat 

sehingga masalah yang ada di wilayah studi dapat diidentifikasi. Analisis data-data tersebut 

kemudian dilakukan untuk mengetahui kebutuhan air pada masa mendatang dan merencanakan 

desain sistem hidran umum.  

 

3. KAJIAN PUSTAKA 

Analisis Kebutuhan Air 

1. Proyeksi Penduduk 

Pn  = Po (1 + r)n 

Di mana: 

Pn = jumlah penduduk setelah n tahun 

Po = jumlah penduduk pada awal tahun proyeksi 

r = laju pertumbuhan penduduk rata-rata 

n = lama tahun proyeksi 

2. Perhitungan kebutuhan air minum untuk keperluan domestik 

3. Perhitungan kebutuhan air minum untuk keperluan non domestik 

4. Perkiraan kehilangan air 

5. Kebutuhan Air Rata-rata 

6. Kebutuhan Air Maksimum 

Qdm = Fdm x Qrata-rata harian 

Di mana : 

Fdm = faktor harian  maksimum = 120% - 130% 

7. Kebutuhan Air Jam Puncak 

 Qjm = Fjm x Qrata-rata harian 

 Di mana: 

 Fjm = faktor jam puncak = 150% - 300% 

 

Perencanaan Hidran Umum 

Hidran Umum direncanakan sesuai Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No1/PRT/M/2009 

Lampiran 1: Modul Hidran Umum. Kriteria dalam Perencanaan Hidran Umum terdiri dari kriteria 

umum dan kriteria teknis. 

 

Analisis Hidrolis Pipa 

Perhitungan Debit Sungai 

Q = A.V 

Di mana:   

Q = Debit aliran (m3/s)  

A = Luas penampang vertikal (m2) 

V = Kecepatan aliran sungai (m/s)  
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4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Analisis Hidrologi 

Tabel 1. Hidrograf Banjir Rencana 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2020 

 

Perhitungan Debit Air Sungai 

Perhitungan hasil pengukuran : 

Luas penampang (An) = in x (
𝑑𝑛1+𝑑𝑛

2
) 

Di mana : 

A  = luas penampang 

i  = jarak atau panjang segmen 

n  = nomor segmen atau nomor titik 

D  = kedalaman titik 

Data kedalaman sungai : 

D0  = 0 m 

D1  = 1,30 m 

D2  = 1,70 m 

D3  = 0,90 m 

D4  = 0 m 

Menghitung luas dari masing-masing segmen : 

A1  = 2 m x ( 0 m + 1,30 m / 2 )  = 1,30 m² 

A2  = 7 m x ( 1,30 m + 1,70 m /2 )  = 10,5 m² 

A3  = 7 m x ( 1,70 m + 0,90 m /2)  = 9,1 m² 

A4  = 2 m x (0,90 m + 0 m / 2)  = 0,9 m² 

Jadi luas penampang keseluruhan : 

A  = A1 + A2 + A3 + A4 

A  = 1,30 m² + 10,5 m² + 9,1 m² + 0,9 m² 

A  = 21,8 m² 

 

Tabel 2. Data Pengukuran Waktu Tempuh 

No Waktu 

1 12,96 detik 

2 7,78 detik 

3 12,50 detik 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 
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Dari data pengukuran waktu tempuh di atas, didapat T rata-rata adalah sebagai berikut: 

T rata-rata   = 
t1+t2+t3

3
 

=  
12,96+7,78 +12,50

3
 

= 11,08 detik 

Diketahui jarak tempuh dari titik A ke titik B untuk menentukan kecepatan air (Vf) dan 

kecepatan rata-rata sungai (Va) adalah 5 m, maka diperoleh kecepatan air (Vf) dan kecepatan 

rata-rata (Va) sebagai berikut : 

Kecepatan air : 

Vf = 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢
 

 = 
5 𝑚

11,08 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘
 

 = 0,451 m/detik 

Kecepatan rata-rata : 

Va = Vf x C (m/detik) 

Di mana : 

Va = kecepatan rata-rata 

Vf = kecepatan aliran air  

C  = koefisien / faktor koreksi 

 

Tabel 3. Koefisien / Faktor Koreksi 

No. C Keterangan 

1 0,85 untuk saluran beton persegi panjang 

2 0,75 untuk sungai luas, tenang, aliran bebas A>10 m² 

3 0,65 untuk sungai dangkal, aliran bebas A<10 m² 

4 0,45 untuk sungai dangkal <0,5 m² dan aliran turbulen 

5 0,25 untuk sungai sangat dangkal <0,2 m² dan aliran turbulen 

Sumber : SNI 8066, 2015 

 

Va  = Vf x C m/detik 

Va  = 0,451 x 0,75 

Va  = 0,3385 m/detik 

Jadi kecepatan rata-rata = 0,3385 m/detik 

Sehingga debit air Sungai Jaifuri dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut 

: 

Q  = A x Va x 1000 (liter/detik) 

Di mana : 

Q  = debit air  

Va = kecepatan rata-rata 

A  = luas penampang 

Jadi Q  = 0,3384 m/detik x 21,8 m² x 1000 

  = 7.378,158 liter/detik ≈ 7,378 m³/detik 
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Analisis Proyeksi Jumlah Penduduk 

Tabel 4. Hasil Proyeksi Penduduk Metode Eksponensial 

 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

 

 

Gambar 1. Proyeksi Jumlah Penduduk Distrik Skanto 

 

Berikut ini adalah contoh perhitungan proyeksi penduduk di Kampung Gudang Garam. 

Mencari nilai (r) per-tahun 

Tahun 2018-2019 

P0  = 1.064 jiwa 

Pt  = 1.132 jiwa 

T  = 1 

r  = (
𝑃𝑡

𝑃𝑜
) − 1 

r  = (
1132

1064
) − 1 

  = 0,0641 

Laju pertumbuhan penduduk untuk Kampung Gudang Garam per tahun adalah sebesar 0,0641 

atau 6,41% per tahun (nilai r). 

 

 

 

 

 

 

 

 



PORTAL SIPIL 
ISSN     : 2302-3457 
e-ISSN : 2964-8890 

 

 
Vol.11 No.2 Desember 2022-Hal 19 

 

 

Tabel 5. Proyeksi Jumlah Penduduk Kampung di Distrik Skanto 

 
 

Analisis Kebutuhan Air 

Kebutuhan Air Domestik 

Tabel 6. Kebutuhan Air untuk Sambungan Rumah 

 

Sumber: Hasil Analisis, 2020 

 

Tabel berikut ini merupakan rekapitulasi perhitungan kebutuhan air (SR) untuk kampung yang 

sudah terlayani dan kampung yang direncanakan pengembangan air bakunya di Distrik Skanto. 

 

Tabel 7. Jumlah Kebutuhan Air (SR) untuk Kampung yang Sudah Terlayani dan Belum 

Terlayani 
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Tabel berikut ini merupakan rekapitulasi perhitungan kebutuhan air (HU) untuk kampung yang 

sudah terlayani dan kampung yang direncanakan pengembangan air bakunya di Distrik Skanto. 

 

Tabel 8. Jumlah Kebutuhan Air (HU) untuk Kampung yang Sudah Terlayani dan Belum 

Terlayani

 
 

Tabel 9. Kebutuhan Air Domestik Distrik Skanto 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2020 

 

Tabel berikut ini menunjukkan kebutuhan air non domestik untuk kampung yang sudah terlayani 

dan kampung yang direncanakan pengembangan air bakunya di Distrik Skanto. 

 

Tabel 10. Kebutuhan Air Non Domestik Distrik Skanto 
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Kehilangan Air  

Perhitungan total kebutuhan air mencakup jumlah kebutuhan air domestik dan non domestik serta 

memperhitungkan kehilangan air yang terjadi selama distribusi. Menurut Permen PU 

18/PRT/M/2007, faktor kehilangan air adalah sebesar 15-25%. Pada penelitian ini, faktor 

kehilangan air ditetapkan sebesar 20% maka perhitungan kehilangan air di Distrik Skanto dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 11. Kehilangan Air pada Kampung yang Sudah Dilayani dan Belum Dilayani 

 
Total kebutuhan air bersih penduduk di Distrik Skanto dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 12. Total Kebutuhan Air Bersih pada Kampung yang Sudah Dilayani dan Belum Dilayani 

 
Sumber: Hasil Analisis, 2020 

 

Perencanaan dan Analisis Jaringan 

Perencanaan Reservoir 

 

 

Gambar 2. Perencanaan Reservoir 
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Perencanaan Jaringan Pipa Distribusi 

1. Pipa Transmisi 

Menurut Permen PU No.18 tentang Penyelenggaraan SPAM, kriteria kecepatan dalam pipa 

adalah: 

V minimum  = 0,3 – 0,6 m/detik 

V maksimum  = 3,0 – 4,5 m/detik 

Maka nilai V yang didapat dari hasil Epanet masih masuk ke dalam kriteria yakni V = 0,37 

m/detik, sehingga diperoleh  diameter pipa transmisi sebagai berikut : 

Qflow = 11,64 liter/detik 

   = 0,01164 m3/detik 

V    = 0,37 m/detik 

Q    = A x V 

0,01164  = A x 0,37 m/detik 

A    = 0,01164 

         0,37 

A   = 0,03145 m2 

Sehingga   

r2    = A/3,14 

   = 0,03145 / 3,14 

   = 0,01001 m 

r    = √0,01001 

   = 0,10004998751 m 

   = 100,04998751 mm 

Maka diameter pipa transmisi adalah : 

D    = 2 x r 

   = 2 x 100,04998751 

   = 200,0999 mm 

1”    = 25,4 mm 

Jadi  

D    = 200,0999/25,4 

   = 7,87794” ≈ 8” 

Diameter dibulatkan menjadi pipa Ө8” atau 200 mm dan jenis pipa yang digunakan 

pada pipa transmisi ini adalah pipa jenis GIP. 

 

2. Pipa Distribusi  

Berikut ini adalah contoh perhitungan pipa distribusi di Kampung Jaifuri. Menurut Permen PU 

NO.18 Tahun 2007 tentang Penyelenggaraan SPAM, kriteria kecepatan dalam pipa adalah  

   V minimum = 0,3 – 0,6 m/detik 

   V maksimum = 3,0 – 4,5 m/detik  

Maka nilai V yang didapat dari analisis Epanet masih masuk ke dalam kriteria yakni V = 0,62 

m/detik. Diameter pipa distribusi di Kampung Jaifuri adalah sebagai berikut : 

Qflow  = 19,50 liter/detik 

  = 0,0195 m3/detik 

V   = 0,62 m/detik 

Q   = A x V 

0,0195 = A x 0,62 m/detik 

A   = 0,0195 

       0,62 

A  = 0,03145 m2 

Sehingga  = 

r2   = A/3,14 

  = 0,03145 / 3,14 

  = 0,01001 m 
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R    = √0,01001 

 = 0,10004998751 m 

 = 100,04998751 mm 

Maka diameter pipa transmisi adalah : 

D    = 2 x r 

 = 2 x 100,04998751 

 = 200,0999 mm 

1”   = 25,4 mm 

Jadi  

D   = 200,0999/25,4 

  = 7,87794” ≈ 8” 

 

Diameter dibulatkan menjadi pipa Ө8” atau 200 mm dan jenis pipa yang digunakan pada pipa 

transmisi ini adalah pipa jenis HDPN. 

Hitungan dimensi pipa distribusi pada masing-masing kampung dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

 

Tabel 13. Analisis Diameter Pipa 

No Nama Kampung 
Qflow V A (m²) r (mm) D (mm) 

liter/detik m/detik Qflow/V A/3,14 2 x r 

1 Arsopura 4,7000 0,3000 0,0157 70,6430 141 

2 Intaimilyan 4,5000 0,3000 0,0150 69,1163 138 

3 Traimilyan 3,0000 0,3800 0,0079 50,1589 100 

4 Saefen 42 1,9000 0,3100 0,0061 44,0757 88 

5 Alang-alang 1,6000 0,3400 0,0047 38,6886 77 

6 Wiantre 7,1000 0,4000 0,0178 75,2913 151 

7 Naramben 4,5000 0,5700 0,0079 50,1589 100 

8 Skanto 3,2000 0,7200 0,0044 37,4335 75 

9 Wulukubun 2,8000 0,6300 0,0044 37,4335 75 

10 Walma 2,3000 0,5200 0,0044 37,4335 75 

Sumber : Analisis, 2020       Kampung sudah Terlayani          Kampung Perencanaan  

Pengembangan  
 

Analisis Hidrolis Pipa Menggunakan Software Epanet 2.0 

 

 
Gambar 3. Hasil Analisis Software Epanet 2.0 
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Dari hasil analisis perhitungan hidrolis menggunakan software Epanet 2.0, diperoleh data sebagai 

berikut : 

Analisis hidrolis Epanet 2.0. menunjukkan hasil berupa head dan sisa tekan yang aman yaitu rata-

rata tinggi tekan dan sisa tekan di bawah angka 100 m, yang berarti aman dan untuk kebutuhan 

air masing-masing dari zona telah didapatkan berdasarkan Qpeak masing-masing zona yang telah 

ditentukan.  

Menentukan Mutu Pressure Nominal Sambungan 

a. Sambungan Cross 

Untuk sambungan Cross yang semua diameternya sama pada titik node (juncn 3) dengan nilai 

sisa tekan 31,24 m dan sambungan direncanakan dengan mutu PN 10, di mana sambungan ini 

menghubungkan pipa Ө200.200.200.200. Ketebalan pipa mutu PN 10 yang digunakan adalah 

9,5 mm dengan OD 210 mm. 

SDR  = 
𝑂𝐷

𝑡
 

  = 
210

9,5
 

= 22,10 

PN  = 
20 𝑥 𝑀𝑅𝑆

(𝑆𝐷𝑅−1)𝑥 𝑠𝑓
 

  = 
20 𝑥 100

(22,10−1)𝑥 1,25
 

  = 75,81 m 

1 bar  = 10 m 

Maka 75,81 m = 7,6 bar 

 
Gambar 4. Sambungan Cross 

 

Tabel 14. Sambungan Cross 

No Node 

Bar (1 bar 10 m) 

Diameter 

Besar 

Diameter 

Kecil 

1 

Juncn 

11 10,10 10,21 

2 

Juncn 

12 10,10 10,21 

3 

Juncn 

13 11,54 10,21 

4 

Juncn 

14 11,54 10,21 

5 

Juncn 

15 11,54 10,21 

6 

Juncn 

16 11,54 10,21 

7 

Juncn 

17 11,54 10,21 

8 

Juncn 

18 11,54 10,21 
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9 

Juncn 

39 7,60 10,21 

10 

Juncn 

40 7,60 10,21 

11 

Juncn 

41 7,60 10,21 

12 

Juncn 

42 7,60 10,21 

13 

Juncn 

43 10,10 10,21 

14 

Juncn 

44 10,10 10,21 

15 

Juncn 

45 10,10 10,21 

16 

Juncn 

46 10,10 10,21 

17 

Juncn 

47 10,10 10,21 

18 

Juncn 

48 10,10 10,21 

19 

Juncn 

20 10,10 10,21 

20 

Juncn 

21 10,10 10,21 

21 

Juncn 

22 10,10 10,21 

22 

Juncn 

23 10,10 10,21 

23 

Juncn 

24 11,54 10,21 

24 

Juncn 

33 11,54 10,21 

25 

Juncn 

34 11,54 10,21 

26 

Juncn 

35 11,54 10,21 

27 

Juncn 

36 11,54 10,21 

28 

Juncn 

37 11,54 10,21 

29 

Juncn 

38 11,54 10,21 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

 

b. Sambungan Elbow 

Untuk sambungan Elbow yang kedua diameternya sama pada titik node (juncn 8) dengan nilai 

sisa tekan 32,40 m dan sambungan ini direncanakan dengan mutu PN 10, di mana sambungan 

ini menghubungkan pipa Ө 150.150. Ketebalan pipa mutu PN 10 adalah 6,6 mm, dengan OD 

160 mm. 
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SDR  = 
𝑂𝐷

𝑡
 

  = 
160

9,5
 

  = 16,84 

PN   = 
20 𝑥 𝑀𝑅𝑆

(𝑆𝐷𝑅−1)𝑥 𝑠𝑓
 

  = 
20 𝑥 100

(16,84−1)𝑥 1,25
 

  = 101,01 m 

1 bar  = 10 m 

Maka 101,01 m = 10,10 bar 

 
Gambar 5. Sambungan Elbow 

 

Tabel 15. Sambungan Elbow 

No Node 

Bar (1 bar 10 m) 

Diameter 

Besar 

Diameter 

Kecil 

1 Juncn 19 10,10  
2 Juncn 25 11,54  
3 Juncn 30 11,54 10,21 

4 Juncn 32 10,21  
5 Juncn 50 10,10 11,54 

6 Juncn 54 10,21  
7 Juncn 57 11,54 10,21 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

  
c. Tee Reducer 

Untuk sambungan tee reducer yang memiliki pengecilan sambungan pada titik node (juncn 

49) dengan nilai sisa tekan  22,55 m dan sambungan ini direncanakan dengan mutu PN 10, di 

mana sambungan ini menghubungkan pipa Ө150.150.100. Ketebalan pipa mutu PN 10 adalah 

9,5 mm, dengan OD 160 mm dan Ө110  mm dengan tebal 7,4 mm. 

SDR 160   = 
𝑂𝐷

𝑡
 

= 
160

9,5
 

= 16,84 

PN   = 
20 𝑥 𝑀𝑅𝑆

(𝑆𝐷𝑅−1)𝑥 1,25
 

   = 
20 𝑥 100

(16,84−1)𝑥 1,25
 

   = 101,01 m 

1 bar   = 10 

Jadi 101,01 m  = 10,10 bar 

SDR 110  = 
𝑂𝐷

𝑡
 

   = 
110

7,4
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   = 14,86 

PN   = 
20 𝑥 𝑀𝑅𝑆

(𝑆𝐷𝑅−1)− 1,25
 

   = 
20 𝑥 100

(14,86−1)𝑥 1,25
 

   = 115,44 m 

1 bar   = 10 m 

Jadi 115,44 m  = 11,54 bar 

 

 
Gambar 6. Sambungan Tee Reducer 

 

Tabel 16. Sambungan Tee Reducer 

No Node 

Bar (1 bar 10 m) 

Diameter 

Besar 

Diameter 

Kecil 

1 Juncn 3 7,58 10,21 

2 Juncn 4 7,58 10,21 

3 Juncn 6 10,10 10,21 

4 Juncn 26 11,54 10,21 

5 Juncn 27 11,54 10,21 

6 Juncn 28 11,54 10,21 

7 Juncn 29 11,54 10,21 

8 Juncn 31 11,54 10,21 

9 Juncn 10 10,10 10,21 

10 Juncn 52 10,21  
11 Juncn 58 10,21  

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

  
d. Sambungan Straight 

Untuk sambungan Straight memiliki pengecilan pada titik node (juncn 51) dengan nilai sisa 

tekan 27,25 m dan sambungan ini direncanakan dengan mutu PN 10, dimana sambungan ini 

menghubungkan pipa Ө100.75. Ketebalan pipa mutu PN 10 adalah 6,6 mm dengan OD 110 

dan Ө 90 dengan tebal 5,4 mm. 

SDR 110  = 
𝑂𝐷

𝑡
 

  = 
110

6,6
 

  = 16,66 

PN   = 
20 𝑥 𝑀𝑅𝑆

(𝑆𝐷𝑅−1)𝑥 1,25
 

  = 
20 𝑥 100

(16,66−1)𝑥 1,25
 

  = 102,17 m 

1 bar  = 10 m 
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Jadi 102,17 m = 10,21 bar 

SDR 90  = 
𝑂𝐷

𝑡
 

  = 
90

5,4
 

  = 16,66 

PN   = 
20 𝑥 𝑀𝑅𝑆

(𝑆𝐷𝑅−1)𝑥 1,25
 

  = 
20 𝑥 100

(16,66−1)𝑥 1,25
 

  = 102,17 m 

1 bar  = 10 m 

Jadi 102,17 m = 10,21 bar 

 

 
Gambar 7. Sambungan Straight 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Epanet 2.0, diperoleh data pipa sebagai berikut : 

1. Pipa Ө50 HDPE pada distribusi pipa sekunder 

2. Pipa Ө75 HDPE pada distribusi pipa sekunder 

3. Pipa Ө100 HDPE pada distribusi kampung 

4. Pipa Ө150 HDPE pada distribusi kampung 

5. Pipa Ө200 GIP pada pipa transmisi 

 

Dari hasil analisis yang telah diuraikan di atas, maka sumber air yang digunakan merupakan 

sumber air dari kali jernih yang berada di Kampung Jaifuri dengan memiliki debit sebesar 

7.378,158 liter/detik, kemudian berdasarkan hasil proyeksi penduduk diperoleh laju pertumbuhan 

penduduk sebesar 4,95%. Perhitungan proyeksi pertumbuhan penduduk menggunakan 2 metode, 

yaitu: 

1. Metode Geometrik dengan pertumbuhan penduduk sebesar 413.978 orang dengan standar 

deviasi 10,68775. 

2. Metode Eksponensial dengan pertumbuhan penduduk sebesar 387.827 orang dengan standar 

deviasi 10,55774. 

 

Dari perbandingan 2 metode di atas diperoleh selisih pada tahun akhir perencanaan yakni sebesar 

26.151 orang. Berdasarkan hasil standar deviasi terkecil maka dipilih proyeksi penduduk dengan 

metode eksponensial. Dari besarnya debit sumber air yang tersedia yaitu 7.378,158 liter/detik, 

dan kebutuhan air domestik, non domestik dan faktor kehilangan air di Distrik Skanto pada tahun 

2033 adalah sebesar 229,1140 liter/detik, maka debit sumber air yang tersedia masih mampu 

memenuhi kebutuhan air hingga 15 tahun mendatang. Perlu direncanakan pengembangan pipa 

distribusi sesuai dengan kebutuhan air di kampung yang belum terlayani. Tabel berikut ini 

menunjukkan hasil perhitungan dari pipa distribusi, transmisi dan reservoir. 
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Tabel 17. Rekapitulasi Hasil Hitungan 

No Kampung 
Jumlah 

Penduduk 

Kebutuhan 

Air LPS 

Pipa 

Distribusi 

(mm) 

Pipa 

Transmisi 

(mm) 

Reservoir 

(m³) 

1 Jaifuri 4.369 87,40 Ө150 

Ө200 490 

2 Arsopura 8.198 22,50 Ө150 
3 Intaimilyan 4.894 21,70 Ө150 
4 Traimilyan 2.481 12,90 Ө100 
5 Saefen 42 488 3,70 Ө100 
6 Alang-alang 1.658 2,80 Ө75 
7 Wiantre 1.905 39,70 Ө150 
8 Naramben 6.915 21,60 Ө100 
9 Skanto 13.541 6,70 Ө100 
10 Wulukubun 70.060 14,60 Ө100 
11 Walma 1.324 3,65 Ө75 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 

 Dari hasil desain jaringan Epanet 2.0, disimulasikan air mengalir ke seluruh saluran dan 

memberikan tekanan yang aman yakni di bawah angka 100. 

 

5. PENUTUP 

Kesimpulan  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penduduk Distrik Skanto pada kampung yang sudah terlayani tahun 2019 adalah 11.226 jiwa 

dan pada tahun 2033 diproyeksikan sebesar 22.644 jiwa, sedangkan pada kampung 

perencanaan pengembangan, jumlah penduduk sebesar 7.648 jiwa dan 95.891 jiwa pada tahun 

2033.  

2. Kebutuhan air untuk kampung yang sudah terlayani pada awal tahun perencanaan tahun 2019 

sebesar 16,4817 liter/detik, dan pada akhir tahun perencanaan pada tahun 2033 sebesar 

44,8007 liter/detik. Dan pada kampung perencanan pengembangan total kebutuhan air baku 

pada awal tahun perencanaan tahun 2019 sebesar 14,0306 liter/detik dan pada akhir tahun 

perencanaan pada tahun 2033 sebesar 184,3133 liter/detik. Jadi total keseluruhan kebutuhan 

air baku pada kampung yang sudah terlayani dan kampung perencanaan pengembangan pada 

awal tahun 2019 sebesar 30,5122 liter/detik, dan pada akhir tahun perencanaan yaitu tahun 

2033 sebesar 229,1140 liter/detik. 

3. Dalam perencanaan pengembangan pipa saluran diperoleh dimensi pipa untuk kampung yang 

belum terlayani yaitu di Kampung Saefen 42 dengan pipa distribusi berdiameter 100 mm, 

Kampung Alang-Alang Ө75 mm, Kampung Wiantre Ө150 mm, Kampung Naramben Ө100 

mm, Kampung Skanto Ө100 mm, Kampung Wulukubun Ө100 mm dan Kampung Walma Ө75 

mm. 

Saran 

1. Pemasangan jaringan pipa distribusi air baku disesuaikan dengan desain perencanaan yang 

sudah  ada dan dimulai dari diameter yang besar ke yang kecil, agar tidak terjadi kurangnya 

tekanan air mengalir. 

2. Penelitian ini bisa dilanjutkan pada perencanaan sistem pengolahan dan distribusi, seperti 

pengaturan jadwal/jam air harus mengalir dan tidak mengalir serta manajemen pembayaran 

yang harus diterapkan. 
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